5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

. Pada kurva skala logaritma, seluruh sampel tanah seakan-akan mempunyai

tekanan prakonsolidasi (pc). Sedangkan pada kurva skala linier, hanya satu
sampel tanah, yaitu sampel Kota Tasikmalaya yang memiliki tekanan
prakonsolidasi (pc). Sehingga dapat dikatakan kurva dalam skala linier

memberikan gambaran perilaku pemampatan tanah yang sebenarnya.

. Parameter linier (koefisien pemampatan, my) cocok untuk semua jenis tanah

sedangkan parameter logaritma (indeks kompresi, Cc) hanya cocok untuk
tanah lempung yang terkonsolidasi berlebih.

Lokasi Kota Tasikmalaya dari data geologi merupakan tanah lempung
endapan terkonsolidasi berlebih yang didominasi oleh batu pasir dan batu
lempung. Kurva e-log p menghasilkan nilai Cc = 0,373 dan nilai pc = 1,72
kg/cm?. Kurva e-p menghasilkan nilai my = 0,0287 cm?/kg dan nilai pc = 2,0

kg/cm?. Kurva yang lebih sesuai adalah kurva skala logaritma.

Lokasi Kabupaten Aceh Timur dari data geologi merupakan tanah lempung
endapan terkonsolidasi normal yang didominasi oleh batu lumpur dan batu
lempung. Kurva e-log p menghasilkan nilai Cc = 0,217 dan nilai pc = 1,20
kg/cm?. Kurva e-p menghasilkan nilai my = 0,0264 cm?kg. Kurva yang
lebih sesuai adalah kurva skala linier.

Lokasi Kabupaten Pandeglang dari data geologi merupakan tanah lempung
endapan terkonsolidasi normal yang didominasi oleh tufa andesit-basal.
Kurva e-log p menghasilkan nilai Cc = 0,411 dan nilai pc = 1,08 kg/cm?.
Kurva e-p menghasilkan nilai my = 0,0402 cm?/kg. Kurva yang lebih sesuai

adalah kurva skala linier.

Lokasi Kota Bandung bagian utara dari data geologi merupakan tanah

lempung vulkanik terkonsolidasi berlebih yang didominasi dengan tufa batu
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apung. Kurva e-log p menghasilkan nilai Cc = 0,518 dan nilai pc = 1,32
kg/cm?. Kurva e-p menghasilkan nilai my = 0,0446 cm?/kg. Kurva yang

lebih sesuai adalah kurva skala skala linier.

Lokasi Kota Bandung bagian tengah dari data geologi merupakan tanah
lempung vulkanik terkonsolidasi berlebih yang didominasi dengan tufa
pasir. Kurva e-log p menghasilkan nilai Cc = 0,358 dan nilai p. = 1,35
kg/cm?. Kurva e-p menghasilkan nilai my = 0,0232 cm?kg. Kurva yang

lebih sesuai adalah kurva skala linier.

Lokasi Kota Bandung bagian selatan dari data geologi merupakan tanah
lempung endapan danau terkonsolidasi normal yang didominasi dengan
lempung tufaan. Kurva e-log p menghasilkan nilai Cc = 0,293 dan nilai pc
= 1,39 kg/cm?. Kurva e-p menghasilkan nilai my = 0,0227 cm?/kg. Kurva

yang lebih sesuai adalah kurva skala linier.

Lokasi Kabupaten Majalengka dari data geologi merupakan tanah lempung
endapan sungai terkonsolidasi normal yang didominasi dengan lempung.
Kurva e-log p menghasilkan nilai Cc = 0,191 dan nilai pc = 1,21 kg/cm?.
Kurva e-p menghasilkan nilai my = 0,0249 cm?/kg. Kurva yang lebih sesuai
adalah kurva skala linier.

Saran

Data yang diolah dalam satu lokasi lebih banyak dan bervariasi agar hasil

penelitian dapat lebih akurat.

Menggunakan peta geologi khusus lokasi kabupaten atau kota yang ditinjau

untuk mempermudah penentuan jenis tanah.
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